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Abstrak – Dusun Sumberbendo, Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa 

Timur merupakan dusun yang memiliki permasalahan pada aspek infrastruktur jalan, informasi 

dusun, dan informasi wisata. Terdapat beberapa kondisi awal yang menjadi permasalahan 

sebelum kegiatan pengabdian dilakukan seperti adanya titik blind spot di pertigaan gapura masuk 

Dusun Sumberbendo yang berpotensi menimbulkan kecelakaan, belum tersedianya rambu-rambu 

reflektif sebagai petunjuk jalan, belum adanya peta Dusun Sumberbendo sebagai media informasi 

wilayah, serta kondisi plang Selamat Datang di Bukit Jabal yang rusak dan pudar. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi langsung dan wawancara dengan masyarakat 

Dusun Sumberbendo untuk mengidentifikasi permasalahan serta menentukan kebutuhan luaran. 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa pemasangan cermin cembung pada titik 

blind spot, pemasangan rambu-rambu reflektif, pembuatan dan pemasangan peta Dusun 

Sumberbendo, serta pemasangan plang Selamat Datang di Bukit Jabal. Penerapan solusi tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan keselamatan pengguna jalan serta menyediakan informasi yang 

bermanfaat bagi masyarakat maupun pengunjung yang datang ke Dusun Sumberbendo dan Bukit 

Jabal. 

 

Kata kunci: Infrastruktur Jalan, Informasi Dusun, Informasi Wisata, Dusun Sumberbendo, Desa 

Kucur 

 

Abstract – Sumberbendo Hamlet, Kucur Village, Dau Subdistrict, Malang Regency, East Java Province, is a hamlet facing 

challenges related to road infrastructure, local information, and tourism information. Several initial conditions posed 

problems prior to the community service activities such as the presence of a blind spot at the intersection near the entrance 

gate to Sumberbendo Hamlet which has the potential to cause accidents, the lack of reflective signs to guide traffic, the 

absence of a map of Sumberbendo Hamlet as a source of local information, and the damaged and faded Welcome to Bukit 

Jabal sign. The methods used in this activity included direct observation and interviews with the residents of Sumberbendo 

Village to identify the problems and determine the required outcomes. The results of this community service activity include 

the installation of convex mirrors at blind spots, the installation of reflective signs, the creation and installation of a map of 

Sumberbendo Hamlet, and the installation of a Welcome to Bukit Jabal sign. The implementation of these solutions is expected 

to improve road user safety and provide useful information for both the community and visitors coming to Sumberbendo 

Hamlet and Jabal Hill. 
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I. PENDAHULUAN  

Infrastruktur jalan, informasi dusun dan informasi wisata 

menjadi hal yang penting untuk diperhatikan di dalam 

wilayah dusun. Infrastruktur jalan merupakan aspek yang 

penting dalam keselamatan berkendara di wilayah dusun. 

Informasi dusun memberikan informasi-informasi yang 

berkaitan dengan dusun seperti peta, penduduk, administrasi 

dan lain-lain. Informasi wisata memberikan informasi yang 

berkaitan dengan wisata yang ada di dalam wilayah dusun. 

Kajian literatur menunjukkan terdapat berbagai artikel 

yang membahas pengabdian kepada masyarakat (PKM) di 

bidang infrastruktur, informasi dusun dan informasi wisata. 

Contoh PKM di bidang infrastruktur jalan adalah program 

pengerasan jalan dan pemberdayaan masyarakat dalam 
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pembangunan jalan paving block yang dilakukan oleh 

Purnomo & Prisila [1]. Contoh PKM di bidang informasi 

dusun adalah transformasi digital desa melalui implementasi 

Sistem Informasi Desa (SID) yang dilakukan oleh Mardinata 

dkk. [2]. Contoh PKM di bidang informasi wisata adalah 

pengembangan situs web desa untuk promosi wisata yang 

dilakukan oleh Hariyani dkk. [3]. 

Dusun Sumberbendo, Desa Kucur, Kecamatan Dau, 

Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur (selanjutnya 

disingkat Dusun Sumberbendo) memiliki permasalahan 

pada infrastruktur jalan, informasi dusun dan informasi 

wisata seperti Bukit Jabal. Kesenjangan infrastruktur jalan 

di Dusun Sumberbendo dapat berakibat pada potensi 

kecelakaan yang dapat terjadi di Dusun Sumberbendo. 

Informasi dusun dan informasi wisata belum tersedia yang 

dapat diakses baik secara luring maupun daring. Akibatnya, 

orang yang baru pertama berkunjung di Dusun 

Sumberbendo akan kebingungan untuk mencari informasi 

terkait dengan Dusun Sumberbendo dan Bukit Jabal. 

Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah 

mengoptimalkan/menambah infrastruktur jalan, informasi 

dusun dan informasi wisata di Dusun Sumberbendo. 

Manfaat pertama yang dibawakan di dalam kegiatan PKM 

ini dapat memberikan infrastruktur yang lebih baik untuk 

pengguna jalan. Manfaat kedua yang dapat diberikan dari 

informasi Dusun Sumberbendo dapat memberikan 

informasi-informasi yang relevan untuk masyarakat yang 

baru berkunjung ke Dusun Sumberbendo. Manfaat yang 

terakhir yang dapat diberikan dari informasi wisata berupa 

informasi-informasi yang relevan terkait dengan Bukit Jabal 

di Dusun Sumberbendo.  

 

II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan di Dusun Sumberbendo, 

Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Provinsi 

Jawa Timur pada 3 Juli 2025 hingga 17 Juli 2025. Metode 

pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan 

seperti observasi langsung, wawancara, analisis kebutuhan, 

perancangan luaran, pemasangan luaran, dan penyerahan 

hasil kegiatan kepada pihak berwenang di Dusun 

Sumberbendo. 

Observasi langsung dilakukan untuk mengidentifikasi 

kondisi awal infrastruktur jalan, ketersediaan informasi 

dusun, dan kondisi informasi wisata di Bukit Jabal. 

Wawancara dilakukan dengan masyarakat Dusun 

Sumberbendo untuk memperoleh informasi mengenai 

permasalahan di Dusun Sumberbendo. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara tersebut, dilakukan analisis 

kebutuhan untuk menentukan bentuk luaran yang sesuai 

dengan permasalahan di lapangan. 

Luaran kegiatan dilakukan setelah memperoleh 

rekomendasi dan persetujuan dari masyarakat setempat. 

Setelah seluruh luaran terpasang, hasil kegiatan diserahkan 

kepada pihak berwenang di Dusun Sumberbendo. Hal ini 

bertujuan agar luaran kegiatan dapat dimanfaatkan dan 

dirawat secara berkelanjutan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil survei dan wawancara menunjukkan terdapat 4 

permasalahan di Dusun Sumberbendo yakni cermin 

cembung, rambu-rambu reflektif, tidak adanya peta Dusun 

Sumberbendo dan plang Selamat Datang di Bukit Jabal yang 

rusak. Infrastruktur jalan seperti cermin cembung dan 

rambu-rambu reflektif ditemukan belum ada di Dusun 

Sumberbendo. Peta Dusun Sumberbendo juga tidak terdapat 

di Dusun Sumberbendo. Terakhir adalah plang Selamat 

Datang di Bukit Jabal yang telah rusak. 

Permasalahan yang pertama adalah tidak adanya cermin 

cembung di Dusun Sumberbendo. 

 

 
Gambar 1. Pertigaan di Gapura Selamat Datang di 

Sumberbendo 

 

Gambar 1 menunjukkan terdapat potensi kecelakaan yang 

dapat terjadi kapan saja dikarenakan blind spot dari jalan 

pertigaan di gapura masuk ke Dusun Sumberbendo. 

Berdasarkan hasil wawancara, lokasi yang berada di 

Gambar 1 telah menimbulkan berbagai macam kejadian 

yang hampir kecelakaan. Selain itu, pada saat malam hari 

terdapat visibilitas yang sangat rendah bagi pengguna jalan 

yang berakibat pada tidak terlihatnya pengguna jalan lainnya 

di titik blind spot. 

Permasalahan yang kedua adalah tidak adanya rambu-

rambu reflektif di Dusun Sumberbendo. Rambu-rambu 

reflektif diperlukan untuk memberikan petunjuk jalan yang 

akan dilalui oleh pengguna jalan. Meskipun masyarakat di 

Dusun Sumberbendo telah memahami jalan menuju Dusun 

Sumberbendo, rambu-rambu reflektif di jalan Dusun 

Sumberbendo masih diperlukan. Sehingga, rambu-rambu 

reflektif perlu untuk dipasang di Dusun Sumberbendo. 

Landasan hukum untuk penyediaan rambu-rambu reflektif 

adalah Undang-Undang (UU) No. 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, UU tersebut 

mengamanatkan penyediaan perlengkapan jalan yang 

memadai bagi pengguna jalan [4].  

Permasalahan yang ketiga adalah tidak adanya peta 

Dusun Sumberbendo beserta informasinya. Informasi Dusun 

Sumberbendo yang berupa peta Dusun Sumberbendo belum 

tersedia. Hal ini berakibat pada orang-orang yang baru 

berkunjung ke Dusun Sumberbendo tidak dapat memperoleh 

informasi terkait dengan Dusun Sumberbendo. Sehingga 

diperlukan peta Dusun Sumberbendo untuk memberikan 

gambaran wilayah di Dusun Sumberbendo. 

Permasalahan yang keempat adalah plang selamat datang 

yang sudah pudar dan rusak di Bukit Jabal. 
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Gambar 2. Foto Kondisi Plang Selamat Datang di Bukit 

Jabal. 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa plang Selamat Datang di 

Bukit Jabal berada dalam kondisi kurang baik. Hal ini 

berakibat pada pengunjuang yang akan mendaki di Bukit 

Jabal tidak dapat melihat informasi terkait dengan plang 

Selamat Datang di Bukit Jabal. Sehingga diperlukan plang 

Selamat Datang di Bukit Jabal. 

Solusi dari permasalahan blind spot di gapura masuk ke 

Dusun Sumberbendo adalah pemasangan cermin cembung. 

 

 

 

 
 

Gambar 3. Perbandingan Kondisi Pertigaan di Gapura 

Masuk Dusun Sumberbendo Sebelum Pemasangan Cermin 

Cembung (A) dan Sesudah Pemasangan Cermin Cembung 

(B) 

Gambar 3 merupakan perbandingan pandangan dari 

pengguna kendaraan (misalnya motor) dalam berkendara 

masuk ke Dusun Sumberbendo. Bagian A adalah pandangan 

dari pengguna sebelum dilakukan pemasangan cermin 

cembung. Bagian B adalah pandangan dari pengguna setelah 

dilakukan pemasangan cermin cembung. Perbandingan 

tersebut menunjukkan bahwa dengan infrastruktur jalan 

yang berupa cermin cembung dapat menghilangkan blind 

spot dari pengguna sebelum masuk ke Dusun Sumberbendo. 

Solusi ini selaras dengan kegiatan PKM yang dilakukan di 

Tegalreja oleh Kandayas dkk., Leles oleh Malik & Hasibuan  

dan Gunungsari oleh Yoga dkk. [5-7]. 

Solusi dari permasalahan tidak adanya rambu-rambu 

reflektif di Dusun Sumberbendo adalah dengan memasang 

rambu-rambu yang sesuai dengan jalan di Dusun 

Sumberbendo. 

 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Kondisi Lokasi Pemasangan 

Rambu-Rambu Reflektif Sebelum Pemasangan Rambu-

Rambu Reflektif (A) dan Sesudah Pemasangan Rambu-

Rambu Reflektif (B) 

 

Gambar 4 merupakan perbandingan sebelum dan sesudah 

dipasangi rambu-rambu reflektif. Bagian A merupakan 

kondisi sebelum dilakukan pemasangan rambu-rambu 

reflektif. Bagian B merupakan kondisi sesudah dilakukan 

pemasangan rambu-rambu reflektif. Perbandingan tersebut 

menunjukkan bahwa dengan adanya pemasangan rambu-

rambu reflektif dapat membantu pengguna jalan untuk 

mengetahui medan jalan yang akan ditempuh di Dusun 

Sumberbendo. Solusi ini selaras dengan Harmunisa & 

Subyantoro, Efendy dkk. dan Anggorowati [8-10]. 

Solusi dari permasalahan tidak adanya informasi tentang 

Dusun Sumberbendo adalah membuat dan memasang peta 

di pos masuk Dusun Sumberbendo. Visualisasi peta Dusun 

Sumberbendo menggunakan aplikasi Quantum Geographic 

Information System (QGIS) seperti yang dilakukan oleh 

Mardinata dkk. [2]. 

A 

B 

A 

B © Google 
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Gambar 5. Perbandingan Kondisi Lokasi Pemasangan Peta 

Dusun Sumberbendo Sebelum Pemasangan Peta Dusun 

Sumberbendo (A) dan Sesudah Pemasangan Peta Dusun 

Sumberbendo (B) 

Gambar 5. Perbandingan Sebelum dan Sesudah Dipasang 

Peta Dusun Sumberbendo 

Gambar 5 merupakan perbandingan sebelum dan sesudah 

dipasangi peta Dusun Sumberbendo. Bagian A merupakan 

kondisi sebelum dilakukan pemasangan peta Dusun 

Sumberbendo. Bagian B merupakan kondisi sesudah 

dilakukan pemasangan peta Dusun Sumberbendo. 

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya 

pemasangan peta Dusun Sumberbendo dapat membantu 

pengunjung yang pertama kali datang ke Dusun 

Sumberbendo dapat mengetahui informasi terkait dengan 

Dusun Sumberbendo. Solusi ini selaras dengan Harmunisa 

& Subyantoro dan Nafisa dkk. [8, 11]. 

Solusi dari permasalahan plang yang sudah rusak di Bukit 

Jabal adalah pemasangan plang Selamat Datang di Bukit 

Jabal. 

 

 

 
Gambar 6. Perbandingan Kondisi Plang Selamat Datang Di 

Bukit Jabal Sebelum Pemasangan Plang Selamat Datang (A)  

dan Sesudah Pemasangan Plang Selamat Datang (B) 

 

Gambar 6 merupakan perbandingan sebelum dan sesudah 

dipasangi plang Selamat Datang di Bukit Jabal. Bagian A 

merupakan kondisi sebelum dilakukan pemasangan plang 

Selamat Datang di Bukit Jabal. Bagian B merupakan kondisi 

sesudah dilakukan pemasangan plang Selamat Datang di 

Bukit Jabal. Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa 

dengan adanya pemasangan plang Selamat Datang di Bukit 

Jabal dapat membantu masyarakat yang pertama kali datang 

ke Bukit Jabal dapat mengetahui informasi terkait dengan 

Bukit Jabal. Solusi ini selaras dengan Soeparno dkk. dan 

Zami dkk. [12-13]. 

 

IV. KESIMPULAN   

Kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun Sumberbendo, 

Desa Kucur, berhasil mengidentifikasi dan memberikan 

solusi untuk permasalahan di infrastruktur jalan, informasi 

A 

B 

A 

B 
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dusun, dan informasi wisata. Permasalahan utama yang 

ditemukan melalui survei dan wawancara adalah tidak 

adanya cermin cembung di pertigaan yang memiliki blind 

spot dan berpotensi menyebabkan kecelakaan, ketiadaan 

rambu-rambu reflektif untuk memandu pengguna jalan, 

tidak tersedianya peta informasi Dusun Sumberbendo bagi 

pengunjung, serta rusaknya plang Selamat Datang di wisata 

Bukit Jabal. Solusi yang diimplementasikan secara langsung 

adalah pemasangan cermin cembung untuk menghilangkan 

blind spot, pemasangan rambu-rambu reflektif, pembuatan 

dan pemasangan peta dusun di pos masuk dan pemasangan 

plang Selamat Datang yang baru di Bukit Jabal. Penerapan 

solusi ini secara keseluruhan bertujuan untuk meningkatkan 

keselamatan pengguna jalan dan menyediakan informasi 

yang bermanfaat bagi masyarakat maupun pengunjung di 

Dusun Sumberbendo dan Bukit Jabal. 
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